BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam membentuk pribadi dan perilaku individu. Sebagian terbesar
perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Menurut Ihsana El
Khulugo (2017:1) Belajar merupakan akibat adanya intraksi antara stimulus dan
respons. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan prilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang terpenting adalah input
yang berupa stimulus dan output yang berupa respons ‘Oleh karena itu, belajar dapat
di simpulkan sebagal u$aha sadar yang dllakukan pleh |nd|vldu dalam perubahan
tingkah Iakunya balk melaiul latihan dan pengalarnn yang menyangkut aspek
kogpnitif, afektif dan p3|komo”tor untuk rnémperoleh tujpan { y

Menurut?® Slameto (2@18 2) “—Bel—aj—a—r/ 1alah suatu proses yang dilakukan
seorang untuk memperokh suathberubahan tlngkah Iaku yang baru secara
keseluruhan,sebagai 4 hasil - pengalaman sendlrl dalarn interaksi  dengan
lingkunganya”. Menurut Yenny dah Imam’ (2021 5) Bahwa belajar merupakan
perubahan prilaku setiap individu yang' dapat dibentuk dari pengalaman atau
pengetahuan yang diprolehnya.

Beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses atau aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar
untuk memproleh suatu konsep, pemahaman, dan pengetahuan baru sehinga dapat
memungkinkan seseorang terjadinya proses perubahan prilaku yang relatif dalam

berpikir maupun dalam bertindak.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi

proses belajar pada diri peserta didik. Pembelajaran harus membuat peserta didik



belajar, lalu tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan.
Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya. Menurut
Endang Sri Wahyuni (2020:1) Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang
terjadi antara siswa, pendidik, serta sumber atau media belajar yang digunakan
dalam mencapai suatu kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar yang dilakukan,
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2017:13) Pembelajaran adalah kegiatan
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.

Beberapa pendapat para ahli diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi melalui kegiatan belajar yang dilakukan,

baik secara langsung maupun tidak Iangggn_g untuk membuat siswa belajar aktif.
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2.1.3 Pengertian HaSII Belajar T

Hasil bela]ax merupakan perubahan pada aspek kognjf f, afektif dan
psikomotor setelah mehglkutl keglatan proses belajar ‘Hasrl befajar tersebut dapat
digunakanuntuk talak ukur keberhagllan dalam pembelajaran Menurut Sudjana
dalam “hasil belajar adalahkemampuan yangmmlllkl S|swa setelah ia mengalami
pengalaman belajamya” Menurut ﬂnar §2018~ 54)Hasil’ belajar merupakan usaha
mengukur pencapaian tujuan keglatan pembelajaran yang mencerminkan
perubahan tingkah laku dan kopetensi peserta didik dalam mempelajari materi ajar
dalam jangka waktu tertentu. Menurut Wirda Yendri, dkk (2020:7) “Hasil belajar
merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat
menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru”.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan sebuah hasil yang dicapai oleh seseorang melalui
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran yang

kogmitif, afektif dan psikomotorik.

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar



Belajar merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam membentuk
pribadi dan perilaku individu. Dalam belajar banyak siswa yang mengalami
kesulita. Kesulitan tersebut di temukan proses belajar sudah baik, ada siswa yang
pura-pura belajar ada juga siswa yang tidak belajar. Oleh sebab itu, terdapat
beberapa factor baik dari dalam siswa maupun dari luar siswa sehingga dapat
menghambat proses pembelajaran.

Menurut Syah (2017:147) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga iyaitu:

1. Faktor internal (factor dari dalam siswa), yankni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal (factor dari luar siwa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa, lingkungan social, sepertl teman sekelasnya guru, atau staf dapat
mempengaruhl semangat peserta dldlk \

3. Faktor pendekatan belajar (approach Iearnlhg),‘yanklnl Jjenis upaya belajar
siswa yang mehputq strategl dan metodeg yang dlgunakan siswa untuk
melakukart kegiatan pem'bela}aranr — ; AV 4 5' 4
Berdasarkan Tak{dr yang ngem{)an\garuhl hasrt be1a]ar maka dapat di

simpulkan bahwa factor yang mepengarum hasi belajar snswa terdapat dari dalam
siswa dan dari luar slswa yang ‘terdapa{ dalam Imgkungan 305|al siswa mau pun

prd

1Q siswa.
2.1.5 Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Taufigur Rahman (2018:22) Model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh pendidik kelas. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian
kompetensi peserta didik dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
Menurut Yenny dan Imam (2021:5) bahwa “Belajar merupakan perubahan
perilaku setiap individu yang dapat dibentuk dari pengalaman atau pengetahuan
yang diperolehnya. Perubahan perilaku setiap individu juga berbeda. Selain
bertambahnya ilmu pengetahuan. Prubahan lainnya dapat terlihat dari cara individu



berinteraksi dengan lingkungan sekitar, minat terhadap sesuatu, sikap dan
kepercayaan diri”.

Menurut Istarani, 2019:1 “menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang terkait
yang digunakan secara langsung dan tidak langsung dalam proses belajar
mengajar’”.

Beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian model pembelajaran
diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah susunan
materi yang dijadikan panduan oleh guru dalam mengajar untuk

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

2.1.6 Manfaat

é pe lajaran a ai pedoman dalam perancangan
dan pelaksanaaf gembe ' nodel 'sangat d

Manfaat n

sifat dan meteri Yal '_ .
merancang dan meglaksan: !' ' afi/didatam kelas. Oleh karna
itu memilih sebuah model ja yang-hendak digunakan, harus

e pesbeliaan, 0

tingkat kemampuan siswa (Mulyeng, 2018:s O

lebih memperhatikar

1. Bagi guru
a. Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan
b. langkah —-Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran
dan langkah — langkah yang akan digunakan sesuai dengan waktu
yang tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya serap
siswa, serta ketersediaan media yang ada.
¢. Memudahkan guru untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
d. Memudah guru untuk membawa perubahan peserta didik.
2. Bagi siswa
a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran.

b. Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran



c. Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran
secara penuh.

d. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di klompok secara
objektif

2.1.7 Pengertian Model pembelajaran Snowball Throwing

Model Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang
diawali dengan penyampaian materi. Model pembelajaran Snowball Throwing atau
‘bola kertas yg berisi pertanyaan’ merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola
kemudian dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota kelompok. Pada
prinsipnya, model ini memadukan :p_gngek_atan komunikatif, integratif, dan
keterampilan proses. Jika proses 'pembélajéréh Ini berjalan Iancar maka akan
terbentuklah suasana kelas yang dlnamls karenb keglatan $ISWEI tidak hanya
berfikir, menulls bertanya. ,atau berblcara Akan tetapl méreka Jhga melakukan
aktivitas fisik yaltu menggulung kerias danmelemparkannya dengan siswa lain.
Dengan demikiang tlap anggota kelognpolyakan mempers1apkan diri karena pada
gilirannya mereka harus menjawab pertanyaan dari temennya yag terdapat dalam
bola kertas. Model ini Juga ’m?mbenkan _pefigalaman kepada siswa untuk
mengembangkan keterampllan menylmpulkan isi berita atau informasi yang
mereka peroleh dalam konteks nyata dan situasi yang kompleks.

Menurut Habibati (2017) Model pembelajaran Snowball Throwing
merupakan serangkaian penyajian materi pembelajaran di mana ketua kelompok
memiliki peran untuk menyampaikan materi ajar dari guru kepada teman
kelompoknya, kemudian masingmasing siswa diarahkan untuk membuat
pertanyaan yang berkaitan dengan materi ajar lalu meremas kertas tersebut hingga
berbentuk bola.

Beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran yang membagi
murid dalam beberapa kelompok, yang nantinya masngmasing anggota kelompok

membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya seperti bola,



kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang lain selama durasi waktu yang

ditentukan, yang selanjutnya masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola

yang diperolehnya.

2.1.8
1.

2.1.10

Kelebihan Model Pemeblajaran Snowball Throwing

Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

Model ini dapat melatih kepeminpinan siswa dalam kelompok.

Model ini dapat melatih kedisplinan siswa

Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi

kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain.

Siswa dilatih untuk wngan bersumber pada materi
yang diajarkan, o) ™

termotivasi untuk bekerja sama. "

Memerlukan waktu yang panjang
Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi hal ini
dapat dilihat dari soal yang dibuat sisawa biasanya hanya seputar materi

yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan.

Langkah — langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dengan menggunakn
media Audio Visual

Guru membentuk kelompok — kelompok dan memanggil masing — masing

ketua kelompok untuk diberi penjelasan tentang materi.



3. Masing — masing ketua kelompok kembali kekelompoknya untuk
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman-teman
dalam kelompoknya.

4. Kertas tersebut kemudian dibentuk sepeti bola dan dilempar dari satu siswa
kesiswa lain.

5. Setelah siswa mendapat satu bola (yang berisi pertanyaan), siswa diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam bola kertas
tersebut secara bergantian.

a. Evalusi

b. Penutup

2.1.11 Pengertian Media Audi
“Media audig

, 1sua1 adalwran pesan @ ngan memanfaatkan

Menurut Syafina, dalam Hermawan (2022) media audio visual didefinisikan
sebagai bahan ajar modern dan kontemporer, yang dihubungkan atau dikaitkan
dengan hal-hal yang dapat dilihat atau didengar.

Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran yang
kemudian disintesis kedalam apa yang ingin ditunjukkan dan dikatakan. Narasi ini
merupakan penuntun bagi tim produksi untuk memikirkan bagaimana video
menggambarkan atau visualitasi materi pelajaran. Pada awal pelajaran media harus

mempertujukkan sesuatu yang dapat menarik perhatian semua siswa.

2.1.12 Pengertian pembelajaran IPAS



Pembelajaran IPAS merupakan pengembangan kurikulum yang
memadukan IPA dan IPS menjadi satu tema, IPAS atau llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. IPAS
memuat pembelajaran tentang sains dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam,
teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan kebudayaan. Ada beberapa teori
pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran IPAS, yaitu teori konstruktivisme,
teori pembelajaran kooperatif, dan teori pembelajaran berbasis proyek.

IImu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) adalah suatu ilmu yang
mempelajari tentang alam sekitar, IPAS salah satu mata pelajaran yang harus
dipelajari di tingkat dasar (SD) yang memiliki tujuan agar siswa mempunyai
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang
diperolah antara lain penyelidikan penyusunan dan penyajian materi tentang
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) merupakan dlsrplm |Imu yang memfokuskbn pada pernahaman mengenai
makhluk yang hldUp dan bqnda yang matl di alam Semesté Im jpga interaksi di
antara mereka. |nl juga mellbatkan_studl ientang kéhuldupan |nd|V|du manusia
sebagai makhluk sosrai,\déngan menggabpngkan berbagatpengetahuan lain yang
disusun secara logis dan{erstruktur Iermasuk anallsa sebab dan akibat.

lImu Pengeta,huan AIaFn ’dap‘soslal yang: merupakan gabungan antara limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kini menjadi mata
pelajaran baru dalam kurikulum mandiri (Shofla Hattarina., 2022). Pembelajaran
IPAS dilaksanakan secara nyata.

Pembelajaran yang lebih luas dan lebih nyata ada pada kurikulum merdeka,
peserta didik juga didorong dengan pengerjaan secara berkelompok. (Nuryani dkk.,
2023). Pada Kurikulum Merdeka saat ini, pelajaran IPAS menjadi suatu ciri khas
tersendiri (Rahmayati & Prastowo, 2023).

2.1.13 Macam-Macam Bentuk Energi



Energi adalah Kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Ada
berbagai bentuk energy disekitar kita, antara lain energi cahaya, energi panas,
energi gerak, energi bunyi, energi kimia, dan energi listrik.

1. Energi Cahaya

Energi cahaya adalah bentuk energi yang dapat kita lihat. Energi cahaya
bergerak dalam bentuk gelombang, disebut gelombang cahaya. Pada umunya
energy cahaya berasal dari benda-benda panas Semakin panas suatu benda, semakin

besar energy cahaya yang dihasilkannya.

2. Energi panas ™ '

Energi panas ac “Kita rasakan, tetapi tidak
dapat dilihat. Ener ya biasal Vo dihasilkan secara
bersamaan. Energi panas dapat berge atausb el indah dari tempat panas ketempat
yang lebih dingin. Perpindahan energi panas dapat terjadi melalui tiga cara iyaitu

radiasi, konduksi, dan konveksi.

Gambar 2. 2 Energi panas
Sumber: hunniwriters2 edublogs.org

3. Energi gerak



Energi gerak atau energi kinetik adalah bentuk energi yang menyebabkan
suatu benda dapat bergerak. Air yang mengalir memiliki energi gerak, panah yang
melesat dari busurnya memiliki energi gerak, dan langkah kaki saat berjalan atau

melompat memiliki energi gerak. Dengan demikian, segala sesutu yang bergerak

memiliki energi gerak.

i bunyiadalz i ' rgi bunyi dapat
merambat melalau ; i ad at'calr, maupun zat gas

Gambar 2. 4 Energi Bunyi
Sumber: www.parenting-blog.net

5. Energi kimia
Energi kimia adalah energi yang tersimpan didalam bahan kimia yang akan
dilepas melalui suatu reaksi kimia. Energi kimia, antara lain terdapat dalam


http://www.parenting-blog.net/

Energi kimia adalah energi yang tersimpan didalam bahan kimia yang akan
dilepas melalui suatu reaksi kimia. Energi kimia, antara lain terdapat dalam

makanan, baterai, aki, dan bahan bakar minyak.

Gambar 2. 5 Energi Kimia
Sumber: Dokumen penerbit

Gambar 2. 6 Energi Listrik
Sumber: www.denverpost.com

2.2 Kerangka Berpikir

Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana suatu upaya yang
dilakukan oleh setiap individu berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman, dari
berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut Suardi (2018: 7), belajar adalah


http://www.denverpost.com/

proses dimana siswa berinteraksi dengan guru dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan
kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar.

Model pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran
yang dapat membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu juga siswa
merasa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena disini model
pembelajaran Snowball Throwing melibatkan mereka dalam sebuah permainan
sederhana. Snowball Throwing diterapkan, karena model pembelajaran ini
menciptakan suasana - yang -rﬁenyeﬁangkén" dalam proses belajar dan
membangkitkan motlvasl SISW& Slswa akan mudah ‘memahelml konsep konsep
dasar dan ide- |de untuk dlpahaml dan sallng memberl rnformaSI

Dengan demlklan untuk mencapal_hasn bela]ar mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam (rF*A‘) maka mocgel,Sn,owball Tthwmgyang akan digunakan
saat penelitian sebab dlgunakan memberlkan pengaruh dan semangat interaksinya
saat belajar. '.  OUALITY ¥ N
2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah “

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model
pembelajaran Snowball Throwing tanpa bantuan media audio visual terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 060973 Asam Kumbang T.P
2024/2025.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media audio visual terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 060973 Asam Kumbang T.P
2024/2025.



2.4 Defenisi Oprasional

1.

Belajar adalah kegiatan siswa yang di ajarkan dengan menggunakan
Snowball Throwing.

Pembelajaran adalah kegiatan guru dalam membelajarkan siswa ini berarti
bahwa proses pembelajaran membuat atau menjadikan siswa dalam kondisi
belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya yang diajarkan dengan model pembelajaran
Snowball Throwing di SDN 060973 Asam Kumbang.

Model pembelajaran adalah suatu bahan yang dapat digunakan guru untuk

membentuk siswa dalam pembelajaran.
Model pembelajaran S ing “bola salju bergulir’” merupakan
3 n yang dipadukan melalui media

an’ melalui indra

macam-macam bentuk energi.



